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ABSTRAK 

Banyak cara telah dilakukan untuk mencegah terjadinya korosi, salah satunya 
adalah coating (pelapisan). Saat ini banyak material industri menggunakan coating 
yang berasal dari material logam yang lebih kuat. Namun penggunaan material ini 
dapat menyebabkan pencemaran lingkungan karena bersifat racun bila terpapar 
(matahari dan air hujan) serta harganya sangat mahal. Salah satu sifat  material 
coating silika yang saat ini terus dikembangkan adalah sifat superhidrofobik (sudut 
kontak air lebih besar dari 150°).  Karakteristik sifat bahan akibat pengaruh 
penambahan silika pada campuran silika-getah flamboyan sebagai material coating 
pada kondisi kondisi optimum diharapkan dapat menjadi bahan pencegah korosi. 
Pembuatan  materal  coating dilakukan dengan memadukan silika yang berasal 
dari waterglass dan getah flamboyan kemudian  dilakukan pencelupan baja dengan 
metode dip coating. Komposisi silika dengan getah flamboyan yaitu 60 :40, 55:45, 
50:50, 45:55, 40 :60 dengan variasi  konsentrasi waterglass yaitu 30%, 40% dan 
50%. Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan pada 
penambahan silika material coating  menyebabkan  laju  korosi semakin besar dan 
penambahan getah pada silika membuat perubahan fisik pada material coating. 
Kondisi optimum pada pengujian lingkungan dicapai pada komposisi 60 : 40 
dengan konsentrasi waterglass 30% dan  laju  korosi yang diperoleh 1,6E-05 
gr/cm2 jam. Material coating ini dapat digunakan pada rentang 200-300 oC. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Banyak cara telah ditemukan untuk mencegah terjadinya korosi, salah satunya adalah coating. 
Coating (pelapisan) merupakan cara melapisi logam dengan suatu bahan, agar logam tersebut 
terhindar dari korosi. Jenis-jenis pelapisan sebagai pelindung proses korosi dapat dibagi 
menjadi tiga bagian yaitu pelapisan organik, non organik, dan logam. Coating atau pelapisan 
merupakan metode yang banyak digunakan dalam berbagai industri untuk mencegah 
terjadinya korosi. Saat ini banyak material industri menggunakan coating yang berasal dari 
material logam yang lebih kuat (Ridlwan ,2006) dengan menggunakan bahan kawat yang 
dicairkan dan disemburkan ke bahan material (baja ST37) yang akan dilapisi. 
(Herbudiman,2007) untuk penanganan korosi dengan penyemprotan (spraying) menggunakan 
bahan (Zn), Namun penggunaan material ini dapat menyebabkan pencemaran lingkungan 
karena bersifat racun bila terpapar (matahari dan air hujan) serta harganya sangat mahal, 
sehingga diperlukan alternatif material atau bahan lain yang lebih aman dan ramah lingkungan 
untuk digunakan sebagai material coating.  
 
Proses coating (pelapisan) pada substrat material tertentu umumnya yang digunakan adalah 
silika. Dikarenakan sifat silika pada permukaan logam memiliki daya adhesi yang kuat sehingga 
dapat menahan difusi uap air, ion-ion maupun oksigen ke permukaan logam serta memiliki 
ketahanan terhadap suhu dan zat-zat kimia yang cukup stabil sehingga dapat melindungi 
logam dari korosi. (Ni Made Intan, 2010) telah melakukan penelitian yang  menyimpulkan 
bahwa lapisan silika yang terbentuk pada permukaan carbon steel mampu menghambat 
terjadinya korosi. Salah satu sifat  material coating silika yang saat ini terus dikembangkan 
adalah sifat superhidrofobik (sudut kontak air lebih besar dari 150°) yaitu memiliki kemampuan 
anti beku, tahan panas dan anti kontaminan. (Ambarwati dan Vicky Samsiadi, 2010) telah 
melakukan penilitian yang menyimpulkan bahwa 
dengan teknik dip coating tingkat keberhasilan hidrofobik pada kaca mencapai lebih dari 90° 
bahkan mencapai 142,5° mendekati superhidrofobik. (Kousaalya, Garg and Kumar, 2012) yang 
menghasilkan sudut 155° dengan dip coating. 
 
Di Indonesia, bagian pohon flamboyan yang sering digunakan adalah bagian batang sebagai 
kayu bakar, sedangkan getah flamboyan belum ada yang memanfaatkan, (Umar dan Tyas, 
2014) telah melakukan penelitian tentang penggunaan SiO2 dan getah flamboyan sebagai 
material coating pencegah korosi. Getah merupakan polimer alam yang memiliki sifat fleksibel 
dan stabil. Selain itu pemanfaatan getah sebagai material coating telah dibuktikan dengan 
adanya penelitian oleh Edriana, dkk., yakni ‘‘pemanfaatan getah pohon damar sebagai pelapis 
pernis’’.  
 
Dari penjelasan tersebut, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat pengaruh silika 
terhadap campuran silika-getah flamboyan yang digunakan sebagai material coating pencegah 
korosi. Sehingga di akhir dapat ditarik kesimpulan mengenai penggunaan silika yang lebih 
efektif. 
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2. METODE PENELITIAN 
  
Alat yang digunakan : batang pengaduk kaca, gelas ukur pyrex 10 ml, gelas kimia pyrex 250 
ml, hotplate and heater SM 79-1, Oven Memmert, Thermometer, Kaca Arloji 30 cm Duran, 
Blender Panasonik MX-GX 1462, ampelas grid #60-1200 dan spatula besi. 
 
Bahan yang digunakan : Water Glass 58% Brataco, Getah Pohon Flamboyan, etanol teknis 
yang telah didestilasi, dan Aquades. 
 
Prosedur penelitian dilakukan dengan beberapa tahap: 
Pembuatan Larutan Getah 
60 gram getah pohon flamboyant dilarutkan dengan 865 ml aquades atau hingga viskositas 
mencapai ± 108 centiPoise. Proses pelarutan dibantu dengan menggunakan blender. 
Pengenceran Waterglass 
Sejumlah tertentu aquades dalam gelas kimia dipanaskan dan dijaga pada temperature 60°C. 
Kemudian Waterglass 58% dimasukkan kedalam gelas kimia disertai dengan pengadukan 
menggunakan magnetit stirrer. Setelah itu aquades yang telah dipanaskan dicampurkan 
kedalamnya hingga membentuk larutan waterglass yang homogen dengan konsentrasi 
tertentu. Larutan tersebut didinginkan hingga mencapai suhu ruangan. 
Pembuatan Material Coating 
 
Melarutkan larutan waterglass konsentrasi 30%, 40% dan 50% dengan larutan getah – SiO2 
pada perbandingan 60 :40, 55:45, 50:50, 45:55, 40 :60 Dilakukan proses pelarutan hingga 
larutan uji ini homogen. 
Persiapan logam 
Pada tahap ini logam dibersihkan sebelum dilapisi. Sebelumnya, logam dipotong dengan 
ketebalan 6 mm dengan dimensi 2 x 3 cm dengan gergaji mesin. Kemudian membuat lubang 
diujung sampel dengan mesin bor logam yang berfungsi untuk menggantung sampel dengan 
tali pada saat proses dip coating. Melakukan pengamplasan, kemudian dicuci dengan alkohol 
96% selama 15 menit. Sebelum digunakan logam dikeringkan terlebih dahulu dan dilakukan 
penimbangan awal. 
 
Pelapisan logam  
Menyiapkan material coating pada gelas kimia kemudian menyelupkan logam kedalamnya. 
Mengangkat spesimen yang telah dilapisi dan melakukan peluruhan produk korosi dari 
spesimen. Lalu melakukan pengeringan dan penimbangan berat akhir dari spesimen. 
Kemudian melakukan uji fisik (uji kondisi lingkungan, uji thermal) dan uji SEM/EDX. 
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1. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Beberapa sifat dari lapisan silika yang mendukung penggunaannya sebagai alternatif coating 
pada permukaan logam adalah daya adhesif yang kuat, serta memiliki ketahanan terhadap 
suhu tinggi (perry, 2008). Penggunaan getah flamboyan dikarenakan polimer alam yang 
memiliki sifat fleksibel dan melekat. 

 
 

 
Gambar 1. Grafik persen degradasi pada tiap variasi 

 
Dari gambar 1 terlihat nilai degradasi minimum terhadap thermal pada komposisi 50:50 pada 
tiap konsentrasi waterglass. Hal ini dikarenakan pada komposisi waterglass yang lebih besar 
menghasilkan produk coating yang tidak fleksibel dan daya rekat yang kurang, sedangkan 
dengan komposisi getah flamboyan yang lebih besar menghasilkan produk coating yang 
kurang baik. Hal ini dikarenakan polimer alam tidak tahan terhadap temperatur yang tinggi. 
Sampel coating yang di uji terhadap thermal pada rentang suhu 200-250o C diperoleh nilai 
degradasi maksimum sebesar 10.63% sedangkan nilai degradasi minimum sebesar 3.39%. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa produk coating tersebut tahan terhadap temperatur tinggi 
sekitar 200-250 o C. Berikut ini adalah kondisi baja hasil uji thermal, 
 
Sementara, pada uji lingkungan dilakukan selama 7 hari di lingkungan luar, hal ini bertujuan 
untuk melihat pengaruh baja yang telah dicoating terhadap kondisi cuaca.  
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Gambar 1. Grafik laju korosi pada tiap variasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian lingkungan yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa semakin 
besar konsentrasi silika maka laju korosi yang diperoleh semakin besar pula. Laju korosi yang 
semakin besar disebabkan oleh kehilangan massa yang besar setelah dilakukan pengujian. 
Kehilangan massa yang besar terjadi karena semakin besar konsentrasi maka larutan coating 
tersebut semakin pekat sehingga semakin banyak coating yang menempel pada baja tersebut 
yang menyebabkan massa coating yang besar. 
 
Massa coating yang semakin besar menyebabkan laju korosi yang semakin besar pula 
dikarenakan produk coating yang masih belum hidrofobik sehingga banyak material coating 
yang terkikis oleh air hujan.   
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Gambar 2. Kondisi baja hasil uji lingkungan a) dengan coating b) tanpa coating 
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Data Hasil Analisa SEM-EDX (Scanning Elektron Microscope with Energy Dispersive x-

ray) 
 
 
 
 
 
 
 
 
a         b 

Gambar 3. Kondisi baja hasil analisa SEM-EDX a) pada titik lapisan coating 

 
Gambar 12. Grafik  hasil analisa SEM-EDX  sampel 1 a) pada titik lapisan coating 

 b) Pada titik lapisan korosi 

 
 
Tabel 6. Hasil analisa kandungan unsur dengan EDS pada sampel mild steel kode 1 

N
o 

Bagia
n 

Kandungan  

C O F Si Fe  

1 Tidak 
Berkarat 

3,
20 

- 1,
48 

0,
77 

94,
53 

 

2 Berka
rat 

3,
59 

26,
50 

- 2,
34 

67,
57 

 

 
Pada analisa permukaan baja sampel 1 menggunakan SEM-EDX diperoleh beberapa 
kandungan yang terdapat pada permukaan baja. Kandungan tersebut dapat dilihat pada tabel 
7. Pada baja yang tidak berkarat (lapisan coating) memiliki kandungan C, Si, F dan Fe. 
Sedangkan pada baja yang berkarat memiliki kandungan C, O, Si dan Fe. Kandungan Fe pada 
baja yang tidak berkarat (lapisan coating) memiliki nilai yang lebih besar yaitu 94,53 % 
dibandingkan dengan Kandungan Fe pada baja yang berkarat yaitu 67,57 %. Kandungan Fe 
pada baja yang berkarat memiliki nilai yang lebih rendah dikarenakan Fe pada baja telah 
teroksidasi dengan unsur O. Sedangkan unsur C  yang terdapat pada sampel diperoleh dari 
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baja itu sendiri dan getah flamboyan. Pada sampel 1 terdapat unsur F pada baja yang tidak 
berkarat (lapisan coating) yang berasal dari air hujan. 

 
                                  a           b 
Gambar 4. Kondisi baja hasil analisa SEM-EDX a) pada titik lapisan coating b) pada 

titik lapisan korosi 

 

 
   a       b 

Gambar 5. Grafik  hasil analisa SEM-EDX  sampel 12  a) pada titik lapisan coating 

b) Pada titik lapisan korosi 

 
Tabel 7. Hasil analisa kandungan unsur dengan EDS pada sampel mild steel kode 12 

N
o 

Bagian 
Kandungan 

C O Si Fe 

1 Tidak 

Berkarat 

3

,81 

8,6

5 

0,9

1 

86,

63 

      

2 Berkarat 4
,90 

31,
82 

2,9
3 

60,
35 

 

 
 

Pada analisa permukaan baja sampel 12 menggunakan SEM-EDX diperoleh beberapa 
kandungan yang terdapat pada permukaan baja. Kandungan tersebut dapat dilihat pada tabel 
7. Pada baja yang berkarat dan tidak berkarat (lapisan coating)  memiliki kandungan C, Si, O 
dan Fe. Berbeda dengan sampel 1,  pada sampel 12 terdapat O dibagian tidak berkarat 
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(laposan coating). Terdapatnya O dibagian tidak berkarat dikarenakan pada sampel 12 
memiliki laju korosi yang lebih besar yaitu 4.81E-05 dibandingkan dengan sampel 1 yaitu 
sebesar 1,60E-05. Hal ini disebabkan karena unsur Si pada sampel 12 mengalami degradasi 
akibat dari air hujan sehingga Fe menggalami kontak dengan udara.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
Gambar 6. hasil analisa GC-MS getah flamboyan 

  
 

Data Hasil Analisa GC-MS Getah Flamboyan (Gas Chromatography – Mass Spectrometry ) 
 

Hasil dari analisa GC MS pada getah flamboyan diperoleh grafik, dari grafik tersebut dapat 
dilihat bahwa menit ke 15 dan ke 19 diperoleh munculnya 2 puncak. Dimana kedua puncak 
tersebut menghasilkan senyawa sebagai berikut.  
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Tabel 8. Senyawa pada getah flamboyan 

Menit 
Puncak 

Senyawa 

15  1,2- Benzenedicarboxylic acid,  
 dibutyl ester  
 buthyl phtalate 
 elaol 
 bis ester 
 diisoprophyl phtalate 

 1-methyl ester 

19  1,2- Benzenedicarboxylic acid 
 Bis 2-ethylhexyl ester 
 DEHP 
 DNOP 

 
Dari hasil tersebut sebagian besar senyawa yang dihasilkan adalah 1,2- Benzenedicarboxylic 
acid. 

3. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penambahan getah pada silika membuat perubahan sifat fisik pada material coating 
yang berbasis silika. 

2. Pengaruh penambahan silika yang semakin besar menyebabkan laju korosi semakin 
besar. 

3. Material coating ini dapat digunakan pada rentang suhu 200-300 oC. 
4. Kondisi optimum pada pengujian terhadap lingkungan dicapai pada komposisi getah : 

silika = 40 : 60 dengan konsentrasi waterglass sebesar 30 %. 
5. Hasil uji GC- MS diperoleh kandungan getah flamboyan sebagian besar yaitu 1,2-

Benzenedicarboxylic acid. 
 

4.2. SARAN 
Untuk pengembangan penelitian lebih lanjut , peneliti berharap dilakukannya penelitian 

mengenai getah pohon flmboyan sebagai maerial coating baja lunak diantaranya sebagai 
berikut : 

1. Menambahkan modifying agent agar permukaan menjadi superhidrofobik. 
2. perlu memvariasikan jumlah pencelupan lapisan coating hingga 3-5 kali pencelupan. 
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